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ABSTRAK
Nama : RATNAWATY T
Nim : 40400112018
Judul Skripsi : Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan
Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modren Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar
Skripsi ini membahas tentang “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Referensi di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modren Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar”. Pokok permasalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah
evaluasi pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren
Modren Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui evaluasi pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pondok Pesantren Modren Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriftif dengan
menggunakan pendekatan ,kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah santri
yang berkunjung di Perpustakaa Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar yang berjumlah 415 santri. Adapun teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus dari Slovin, sehingga jumlah sampel sebanyak 83 orang.
Metode pengumpulan data melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik
analisis data berupa teknik analisis deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS v.22.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pemanfaatan koleksi referensi di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar yaitu 67,07% yakni berada pada kisaran presentase 51%-75%. Jadi
Evaluasi pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar adalah “Sebagian
Besar” atau “Tinggi”




Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, perpustakaan
memiliki peranan yang sangat penting dalam menyediakan informasi-informasi
yang selalu dapat diakses.
Perpustakaan merupakan salah satu wadah atau tempat dan saran untuk
mencari informasi dan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan masyarakat
(pemustaka). Menurut Andi Ibrahim ( 2014:1)  perpustakaan adalah salah satu
bentuk organisasi sumber belajar yang merupakan suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam satu unit kerja untuk
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang d
ikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan
sumber daya manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi. Dengan
adanya perpustakaan maka perkembangan ilmu pengetahuan masyarakat akan
bertambah dan dapat mencerdaskan kehidupan masyarakat secara umum,
sehingga dapat dikembangkan secara terus-menerus mengikuti visi dan misi yang
dimiliki oleh perpustakaan.
Oleh sebab itu, perpustakaan sangat berperan penting dalam kehidupan
masyarakat dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebab perpustakaan
menyediakan sumber informasi yang dibutuhkan masyarakat.
2Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung
gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya
tuntutan untuk terus beradabtasi terhadap perkembangan informasi yang sangat
cepat dan terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan (pemustaka)
dominan dari kalangan akademisi yang memiliki tingkat kebutuhan informasi
yang begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan perpustakaan terus berupaya
mengembangkan layanannya khususnya koleksi guna memenuhi kebutuhan
pengguna. Firman Allah dalam Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah/2: 31.
                        
       
Terjemahannya: Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman, “
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu! (Shihab,
Quraish , vol. 1, 2009 :176)
Dia yakni Allah mengajarkan Adam nama-nama benda seluruhnya, yakni
memberi potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang digunakan
menunjuk benda-benda, atau mengajarkannya mengenal fungsi benda-benda.
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan
kepada Nabi Adam as. sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan
para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifahan manusia (Adam
as.). Kemampuan mejelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal itu juga yang berimplikasi terhadap
kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi.
3Koleksi merupakan suatu hal yang sentral dalam perpustakaan.
Perpustakaan yang berbasis layanan dan salah satu yang dilayankan adalah
koleksi.
Menurut Sutarno (2006:83) koleksi perpustakaan harus mencakup
bahan pustaka yang terpilih, informasi yang terkandung harus cocok
dengan keperluan dan dapat dibaca/didengar dan dimengerti oleh
masyarakat pemakai.
Didalam sebuah perpustakaan koleksi yang dimiliki berbeda-beda
tergantung kebutuhan pemustakanya, begitu pun dengan koleksi perpustakaan
sekolah yang menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhan siswa/santri
disekolah seperti buku pelajaran, fiksi, kamus, dll.
Menurut Pawit M.Yusuf (2010:9)  koleksi perpustakaan sekolah
adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku
ataupun bahan bukan buku, yang dikelola  untuk kepentingan proses
belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan.
Koleksi perpustakaan merupakan sekumpulan informasi baik berupa buku
atau non buku yang dikelolah oleh sebuah perpustakaan untuk dimanfaatkan oleh
pemustaka. Pada umumnya koleksi perpustakaan ditinjau dari isinya terdiri dari
dua jenis, yaitu koleksi sirkulasi (buku teks yang biasa dipinjamkan) dan koleksi
referensi (koleksi rujukan). Dalam memanfaatkan perpustakaan yang harus
diketahui dan dipamahi oleh para pengguna adalah memahami masing-masing
fungsi dari jenis koleksi tersebut agar dalam mencari informasi di perpustakaan
berjalan efektif dan efisien. Koleksi sirkulasi (buku teks) umumnya merupakan
buku-buku ajar dimana setiap babnya merupakan satu kesatuan yang saling
berhubungan pokok bahasannya. Sehingga dalam pemanfaatannya biasanya
harus dibaca secara keseluruhan.
4Dalam Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang Koleksi
Perpustakaan Pasal 12 (1) Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah,
disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan
komunikas. (2) Pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar nasional
perpustakaan. (3) Bahan perpustakaan yang dilarang berdasarkan
peraturan perundang-undangan disimpan sebagai koleksi khusus
Perpustakaan Nasional. (4) Koleksi khusus sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) digunakan secara terbatas. (5) Ketentuan lebih lanjut mengenai
penyimpanan koleksi khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
pengguaan secara terbatas sebagaimana dimaksud.
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang
berbeda. Koleksi sangat berperan penting dalam setiap perpustakaan karena
koleksi seperti koleksi buku adalah salah satu aset perpustakaan.
Untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka dan untuk
menentukan bagus tidaknya sebuah perpustakaan dapat diukur dari koleksi yang
tersedia  dari pelayanan referensinya.
Didalam dunia perpustakaan terdapat sebuah layanan yang secara khusus
membantu pengguna mencari bahan referensi dan dalam istilah perpustakaan
disebut dengan layanan referensi. Layanan referensi merupakan salah satu jasa
perpustakaan yang disediakan bagi pengguna untuk menemukan informasi yang
dibutuhkan. Ciri utama kegiatan tersebut yaitu layanan yang dilakukan dengan
memanfaatkan seperangkat sumber referens (bahan rujukan)
Menurut Sumardji (1992:1) bahwa koleksi referensi adalah
kumpulan atau kelompok pustaka yang terdiri dari bahan-bahan pustaka
berisi karya-karya yang bersifat memberi tahu atau menunjukkan
(referensial) mengenai informasi-informasi tertentu yang disusun secara
sistematis ( biasanya secara alfabetiis) untuk digunakan sebagai alat
petunjuk dan konsultasi.
5Adapun jenis-jenis koleksi referensi yang ada disebuah perpustakaan yaitu
kamus, ensiklopedia, bibliografi, sumber biografi, buku petunjuk, direktori,
statistik, buku tahunan, almanak, terbitan pemerintah, dan terbitan badan
internasional.
Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011) koleksi untuk
perpustakaan sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah  dimana
bahan perpustakaan referensi itu sekurang-kurangnya meliputi kamus
bahasa Indonesia, kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa
Indonesia-Inggris, kamus bahasa daerah, ensiklopedia umum dan khusus,
buku statisik daerah, buku telepon, peraturan perundang-undangan, atlas,
peta, kamus ilmu bumi (gasetir) biografi tokoh dan kita suci, sedangkan
untuk perpustakaan menengah atas/ madrasah aliyah koleksi bahan
perpustakaan referensi minimal meliputi kamus umum bahasa Indonesia
dan kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Inggris,
kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa Prancis- Indonesia, kamus
bahasa Indonesia- Prancis, kamus bahasa Jepang-Indonesia, kamus bahasa
Indonesia-Jepang, kamus bahasa Mandarin-Indonesia, kamus bahasa
Indonesia-Mandarin, kamus bahasa Indonesia-Arab, kamus bahasa Arab-
Indonesia, kamus subyek, ensiklopedi umum dan khusus, biografi tokoh,
atlas, peta, kamus ilmu bumi(gasetir), kitab suci, peraturan perundang-
undangan, direktori dan almanak.
Perpustakaan Ibnu Rusyid Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar memiliki beberapa koleksi referensi yaitu kamus,
ensiklopedia sains dan tehnologi, ensiklopedia islam, Al-Qur’an, dan kitab
gundul.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, maka penulis
mengevaluasi bahwa koleksi referensi yang telah tersedia di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Moderen Pendidika Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah
cukup banyak untuk perpustakaan sekolah, namum belum dimanfaatkan dengan
sebaik mungkin hal ini dapat dibuktikan dari tidak adanya pegawai perpustakaan
6(pustakawan) dalam melakukan evaluasi pemustaka (santri dan guru) untuk
melihat seberapa besar pemakai atau pengguna koleksi referensi perpustakaan
serta kondisi ruangan koleksi referensi perpustakaan yang masih tergolong sepi
pengunjung. Oleh karena kondisi yang demikian, maka penulis ingin mengetahui
lebih jelas tentang tingkat pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al- Qur’an IMMIM Putra Makassar bagi
pustakawan maupun pemustakanya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
satu topik yang berhubungan dengan koleksi referensi dengan judul “Evaluasi
Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren
Modern Pendidika Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan
masalahnya adalah “ Bagaimana evaluasi pemanfaatan koleksi referensi di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidika Al-Qur’an IMMIM Putra
Makassar? ”
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk meghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul
penelitian ini, maka perlu diberikan terhadap kata yang dianggap penting sebagai
berikut:
7a. Evaluasi
Menurut Lelman, (1978:3) evaluasi adalah suatu proses
dalam   merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat alternative-alternatif
keputusan.
Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk
memperolaeh informasi apakah santri dan guru sering menggunakan
koleksi referensi yang ada di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Indikatornya adalah
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.
b. Pemanfaatan
Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata ’Manfaat’, yakni
suatu penghadapan yang semata-mata menunjukan kegiatan menerima.
Pendapat tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau
pemakaian yang hal-hal yang berguna baik di pergunakan secara langsung
maupun tidak langsung agar dapat bermanfaat.
Yang dimaksud pemanfaatan dalam penelitian ini Pemanfaatan
adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna.
c. Koleksi Referensi
Menurut Sumardji (1992:1) koleksi referensi adalah
kumpulan atau kelompok pustaka yang terdiri dari bahan-bahan
pustaka berisi karya-karya yang bersifat memberi tahu atau
menunjukkan (Informatif atau Referensial) mengenai informasi-
informasi tertentu yang disusun secara sistematis (biasanya secara
alfabetis) untuk digunakan sebagai alat petunjuk atau konsultasi.
Koleksi referensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluru
koleksi referensi yang ada di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern
8Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar yang terdiri dari kamus,
eksiklopedia, bibliografi, sumber biografi, buku petunjuk, direktori,
statistik, buku tahunan, almanak, terbitan pemerintah, dan terbitan badan
internasional.
Dari pengertian istilah-istilah tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
evaluasi pemanfaatan koleksi referensi ialah penilaian yang dilakukan
dalam pemanfaatan koleksi referensi yang ada di perpustakaan tersebut.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada menilai apakah pemustaka (santri dan
guru) sering menggunakan koleksi referensi yang ada di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Sedangkan Koleksi referensi yang tersedia di perpustakaan Ibnu Rusyd yaitu
kamus, eksiklopedia, bibliografi, buku petunjuk, direktori, dan terbitan
pemerintah.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan pemustaka tentang
Pemanfaatan Koleksi Referensi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an sehingga penulis mengguanakn beberapa referensi bacaan
yang dapat menunjang penyelesaian tulisan ini, seperti:
91. Mengenal Koleksi Referensi Perpustakaan dan pusat dokumentasi Informasi:
dalam bukunya ditulis oleh Hildawati Almah, buku ini membahas tentang
koleksi referensi yang ada di dalam sebuah perpustakaan.
2. Reference Work & Biblioghrapy; dalam bukunya ditulis oleh Soejono Trimo,
yang menjelaskan tentang hahikat pelayanan referensi dan bibliografi dalam
setiap perpustakaan serta dapat meningkatkan keterampilan penelususran
informasi secara praktis.
3. Pemanfaatan koleksi referensi di Badan Perpustakaaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan; skripsi ini ditulis oleh Nurfitriani tahun
2012. Skripsi ini dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi referensi
di BPAD.
4. Pemanfaatan koleksi Refarensi di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar: skripsi ini ditulis
oleh Suriadi tahun 2015. Skripsi ini dilakukan untuk mengetahui
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
5. Evaluasi keterpakaian koleksi referensi di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar; skirpsi ini ditulis oleh Azaz Akbar tahun 2014.
Skripsi ini dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi referensi di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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Adapun perbedaan penelitian ini  dengan beberapa penelitian sebelumnya
yaitu dari lokasi dan tempat penelitian, metodelogi penelitiannya dan
pembahasan.
E. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern
Pendidika Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
2. Kegunaan  Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kegunaan, adapun kegunaannya  sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu perpustakaan
pada khususnya.
b. Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi
pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada masa yang
akan datang.
c. Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai alat untuk
mengevaluasi pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd






Pada dasarnya, kata evaluasi sudah menjadi istilah dalam bahasa
Indonesia. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2005: 80) evaluasi
diartikan sebagai proses penilaian. Penilaian juga bisa menjadi netral, positif
atau negatif atau merupakan gabungan dari keduanya.
Menurut Sudjono (1996:23)  dalam Azaz Akbar evaluasi merupakan
pemikiran kritis terhadap keberhasilan dan kekurangan dalam sebuah program
pengembangan diri yang telah dilakukan seseorang.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
sebuah proses penilaian terhadap sesuatu hal yang telah dilakukan untuk
menentukan tingkat manfaat yang telah dilakukan.
Di dalam sebuah kegiatan evaluasi ada beberapa kegiatan yang
biasanya dilakuka yaitu dengan menentukan tingkat manfaat dari apa yang
telah dilakukan. Baden (1990,12) menjelaskan akan pentingnya evaluasi dan
membahas berbagai metodologi yang digunakan dalam melakukan evaluasi
misalnya evaluasi yang berorientasi kepada pengguna yang bertujuan untuk





1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi
Dalam penyelenggaraan perpustakaan, peranan layanan perpustakaan
sangat luas karena menyangkut berbagai bidang kegiatan perpustakaan. Dapat
dikatakan seluruh pekerjaan perpustakaan diperuntukkan untuk layanan
perpustakaan, sebab berhasil dan gagalnya suatu perpustakaan bergantung
kepada pelayanannya yang diselenggarakan untuk pembaca.
Oleh karena itu koleksi yang ada diperpustakaan bukan hanya sekedar
pajangan saja, tetapi koleksi-koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh pengguna perpustakaan, untuk itu koleksi yang harus disusun
secara sistematis untuk memudahkan para pengungjung mendapatkan koleksi
yang dibutuhkan.
Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan
koleksi perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi
perpustakaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999, 626) pemanfaatan
adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan. Pembinaan koleksi
perpustakaan merupakan salah satu dari kegiatan kerja pelayanan teknis yang
harus dilakukan perpustakaan dalam usahanya untuk memberikan pelayanan
informasi kepada para pemakai perpustakaan demi tercapainya tujuan
perpustakaan yaitu menyajikan jenis informasi dalam memenuhi ilmu
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pengetahuan yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan atau
penelitian yang sedang dilakukan oleh pengguna.
Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangkai
mencapai tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk
menyediakan berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan
untuk dapat melaksanakan program kegiatan lembaga atau badan dimana
perpustakaan itu bernaung.
2. Penggunaan Koleksi Perpustakaan.
Pengguna koleksi perpustakaan dalam bahasa Inggris biasa disebut
user. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  (1999; 375) disebutkan
pengguna merupakan seseorang yang menggunakan atau memanfaatkan,
Dengan demikian pengguna perpustakaan adalah orang atau badan hukum
yang menggunakan jasa layanan perpustakaan baik dalam bentuk riel maupun
potensial.
Dalam bentuk riel artinya bahwa orang atau badan hukum tersebut
sudah menggunakan jasa layanan perpustakaan sedangkan dalam bentuk
potensial artinya bahwa orang tau badan hukum tersebut dapat diprediksi akan
memanfaatkan jasa layanan perpustakaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pemanfaatan koleksi adalah koleksi yang telah dimanfaatkan dalam arti
dimanfaatkan dalam hal ini adalah koleksi tersebut telah berpindah tempat
dari rak buku ke meja pemustaka
14
3. Untuk menegtahui pemanfaatan koleksi
Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dapat diketahui dengan dua
metode di bawa ini
a. Terpusat pada koleksi
1) Daftar pencocokan, bibliografi, dan katalog
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist)
merupakan cara lama yang telah lama digunakan oleh para pelaku
evaluasi.
Ada beberapa kelemahan dalam teknik pencocokkan pada
daftar untuk evaluasi koleksi, yaitu berikut ini.
a) Pemilihan judul untuk pengguna yang khusus, tidak umum
b) Hampir semua daftra selektif dan bias saja mengabaikan banyak
judul-judul publikasi yang bermutu.
c) Banyak judul yang idak sesuai untuk sebuah komunikasi
perpustakaan khusus
d) Daftar-daftar itu mungkin saja sudah kedaluwarsa
e) Sebuah perpustakaan mungkin saja mempunyai banyak judul
yang tidak tercantum pada daftar pencocokan, namun publikasi itu
sama baiknya dengan yang ada di daftar.
f) Daftar pencocokan tidak memasukkan materi yang khusus
yang sangat penting bagi sebuah perpustakaan tertentu.
g) Tidak ada salahnya memiliki publikasi yang kurang bermutu.
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2) Pendapat dari pakar
Metode ini tergantug pada keahlian seseorang untuk
melakukan penilaian. Dalam metode ini prosesnya biasa
memerlukan peninjauan terhadap keseluruhan koleksi
menggunakan daftar pengrakan (shelf list), bias terbatas hanya pada
satu subjek, itu yang sering terjadi, tetapi bias juga mencakup
berbagai subjek tergantung pada penguasaan pakar tersebut
terhadap subjek yang akan dievaluasi.
3) Perbandingan data statistik
4) Berbagai standar koleksi
b. Metode terpusat pada pengguna
1) Kajian sirkulasi
Pengkajian pola pengguna koleksi sebagai sarana untuk
mengevaluasi koleksi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam
kajian pengguna/ penggunaan adalah berikut ini:
a) Kecukupan koleksi buku terkait langsung dengan
pemanfaatannya oleh pengguna.
b) Statistik sirkulasi memberikan gambaran yang layak mewakili
pengguna koleksi.
2) Persepsi pengguna
Survei ini untuk mendapatkan data persepsi pengguna
tentang kecukupan koleksi baik secara kualitatif maupun
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kuantitatif merupakan salah satu data yang sangat berguna dalam
program evaluasi koleksi.
3) Pemanfaatan perpustakaan lain (statistik pinjam antar perpustakaan)
4) Kajian sitiran
Kajian sitiran dilakukan dengan mencatat semua bahan
pustaka uang dijadikan daftar pustaka pada sejumlah disertasi yang
terpilih sebagai contoh. Kajian sitiran tidak terlalu sulit dilakukan,
hanya memerlukan ketekunan dan kecermatan yang tinggi, serta
jelas menyita waktu yang cukup banyak
5) Kajian pengguna di tempat (ruang baca)
Kajian dapat dilakukan dengan menghitung buku dn jurnal
yang ada di meja baca setelah selesai dibaca pengguna pada kurun
waktu tertentu. Idealnya buku dan jurnal yang telah selesai dibaca
itu dihitung seluruhnya sepanjang tahun.
C. Koleksi Referensi
1. Koleksi Referensi
Setipa jenis perpustakaan memiliki koleksi yang berbeda-beda.
Terlebih karena koleksi memegang peranan penting dalam sebuah
perpustakaaan untuk melihat baik tidaknya sebuah perpustakaan dapat di ukur
dari koleksi yang tersedia dan pelayaan referensinya. Menurut Sumardji
(1988: 29) dalam Siti Zubaidah, koleksi refensi (reference collection),
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biasanya disimpan dalam ruangan khusus (ruangan referensi), berupa
kumpulan atau kelompok koleksi pustaka yang terdiri dari bahan-bahan
pustaka berisi karya-karya yang bersifat memberitahu atau menunjukkan
(informative/ referencial) mengenai informasi-informasi tertentu, yang
disusun secara sistematis (alfabetis) untuk digunakan sebagai alat petunjuk
atau konsultasi, dan biasanya di punggung koleksi diberi tanda “R”.
Menutut Soejono Trimo (1985:34) koleksi referensi yaitu buku
dimana orang-orang berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau
informasi tentang latar belakang atau objek, seperti buku tahunan,
ensiklopedia, kamus, atlas, dan lain sebagainya.
Menurut Sumardji ( 1992:1) bahwa koleksi referensi adalah
kumpulan atau kelompok pustaka yang terdiri dari bahan-bahan
pustaka yang berisi karya-karya yang bersifat memberi tahu atau
menunjukkan (referensial) mengenai informasi-informasi tertentu yang
disususn secara sistematis (biasnya secara alfabetis) untuk digunkan
sebagai alat petunjuk atau konsultasi.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi
referensi tidak perlu dibaca secara keseluruhan mulai halaman pertama sampai
halaman terakhir seperti pada buku- buku, komik dan novel, akan tetapi
lazimnya pengguna koleksi referensi hanya membaca bagian yang dianggap
penting saja sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Buku referensi sebagai
bahan rujukan atau acuan untuk mecari informasi-informasi yang aktual yang
disusun dengan teratur, agar informasi yang terkandung di dalamnya mudah
diakses oleh setiap pengguna.
18
Koleksi referensi dirancang dengan susunan serta penyajian untuk
keperluan khusus. Dengan demikian, koleksi referensi memiliki ciri sebagai
berikut:
1. Koleksi referensi ditujukan untuk keperluan konsultasi. Lazimnya hanya
bagian tertentu yang digunakan untuk suatu kepentingan.
2. Koleksi referensi tidak dimaksudkan untuk dibaca seperti buku biasanya.
3. Koleks referensi sering kali terdiri dari entri yang terpotong-potong.
4. Di perpustakaan, koleksi referensi biasanya tidak dipinjamkan karena
buku tersebut diperlukan setiap waktu untuk konsultasi.
5. Informasi disusun untuk memudahkan penelusuran secara cepat dan
menyeluruh.
Menurut sifat informasinya koleksi referensi terdiri atas koleksi
referensi umum dan khusus.
a. Koleksi umum berarti memberikan informasi umum ruang lingkup luas
tanpa batas-batas subjek atas batas lain yang dapat memberikan spesifik
tertentu.
b. Koleksi khusus berarti memberikan informasi khusus menegenai subjek
atau pokok pembahasan tertentu. Menurut jenis informasinya koleksi
referansi terdiri atas: almanak dan buku tahunan, buku pegangan atau
manual, direktori, ensiklopedia, kamus, sumber biografi, sumber geografi,
bibliografi, indeks dan abstrak, sumber-sumber referensi lain seperti;
lembaga Negara, laporan penelitian, brosur, perundang-undangan,
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peraturan pemerintah, data statistik dan keterangan-keterangan lain yang
dibutuhkan pengguna.
2. Macam dan fungsi Bahan Rujukan ( Referensi)
Dalam menentukan bahan rujukan dan referensi tidaklah mudah,
sekalipun sudah dikelompokkan. Banyak cara dalam pengelompokan bahan
rujukan umum. Pembagian bahan rujukan yang dikemukakan oleh Irawati
Singgarimbun. Ia langsung memberikan informasi yang disajikan di dalam
bahan pustaka itu, yaitu langsung memberi informasi yang dibutuhkan.
Dengan kata lain hanya memberikan petunjuk dimana informasi dapat
ditemukan. Menurut Hildawati Almah (2014:9) mengatakan cara
pengelompokan bahan rujukan atau referensi di perpustakaan sebagai berikut:
a. Jenis bahan rujukan umum atau yang memuat informasi mengenai kata dan
istilah.
b. Jenis bahan rujukan atau referensi yang memuat informasi mengenai
sumber kepustakaan (literature).
c. Jenis bahan rujukan atau referensi umum lainnya. Termasuk dalam
kelompok ini adalah buku petunjuk / buku pegangan, sumber biografi, dan
direktori, statistik, buku tahunan, terbitan pemerintah dan badan-badan
internasional, serta terbitan lainnya.
Dalam pelayanan rujukan dan referensi di perpustakaan tentulah
berbedah-bedah sesuai dengan macam perpustakaan yang menyelenggarakan
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kegiatan tersebut. Misalnya saja pelayanan referensi pada perpustakaan umum
tentunya akan lebih menekankan pada fakta informasi, ide-ide, inteperetasi
dan bantuan pribadi. Sedangkan pada perpustakaan sekolah kegiatan kerja
referensi lebih berkaitan dengan kurikulum dan siswa lebih diarahkan dan
dibimbing kepada belajar bekerja sendiri.
Adapun fungsi-fungsi referensi yang dalam hal ini dapat dicakup
dalam beberapa hal:
a. Fungsi supervise/ pengawasan.
Petugas referensi baik dalam hal kebutuhan informasi yang mereka
butuhkan maupun latar belakang sosial dan juga tingkat pendidikan
mereka.
b. Fungsi Informasi
Fungsi informasi terpenting dari pada pelayana rujukan atau referensi
ialah memberikan informasi kepada pemakai perpustakaan.
c. Fungsi bimbingan
Petugas referensi harus dapat menyediakan waktunya guna memberikan
bimbingan kepada pemakai perpustakaan.
d. Fungsi Instruksi/ petunjuk.
Pemberian instruksi disini bukan saja dimaksud sebagai cara untuk
memperkenalkan kepada pemustaka tentang bagaimana menggunakan
perpustakaan yang baik, akan tetapi ditunjukkan juga kepada usaha untuk
menggairahkan dan meningkatkan penggunaan perpustakaan itu sendiri.
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3. Koleksi referensi yang memuat informasi mengenai kata dan istilah
a. Kamus
Kamus adalah daftar kata-kata atau istilah-istilah yang memuat
dari satu bahasa/subjek tertentu yang disusun menurut abjad dengan
memberikan keterangan yang berhubungan dengan aspek bahasa seperti
arti, pengucapan, asal kata, pengejaan.
Kamus dapat dibedakan antara lain:
1) Kamus umum, berisi daftar kata atau istilah yang umum dipakai
sehari-hari misalnya seperti: Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan
Dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990.
2) Kamus Khusus, berisi informasi mengenai kata-kata umum, namun
dengan susunan tertentu, misalnya kamus  sinonim, kamus antonim,
kamus dialek dan sebagainya. Bahan pustaka yang termasuk dalam
kamus khusus seperti ini adalah:
Bruyns, A.Mirzer, Kamus Singkatan dan Akronim yang Dipergunakan
di Indonesia, Jakarta: Ichtiar,1970.
Kridalaksana, Harimurti. Kamus Sinonim Bahasa Indonesia, Ende
Flores: Nusa Indah,1997.
3) Kamus Subyek adalah suatu jenis bahan rujukan yang berisi daftar
kata atau istilah yang biasanya mengenai masalah atau subyek khusus
atau tertentu, misalnya masalah hukum, pertanian, elektronik, dan
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sebagainya. Bahan pustaka yang termasuk dalam kamus khusus seperti
ini salah satunya adalah:
J.C.T Simorangkir dkk, Kamus Hukum, Jakarta: Sinar
Grafika,2008.
b. Ensiklopedia
Ensiklopedia adalah bahan rujukan yang berisi informasi atau
uraian ringkasan namun mendasar tentang berbagai hal atau ilmu
pengetahuan, yang biasanya disusun menurut abjad atau secara sistematis
subjek tertentu.
Menurut  Abdul Rahman Saleh (2009:78) Ensiklopesia
lazimnya disusun menurut abjad, pada umumnya yang cakupan
subyeknya luas terdiri atas beberapa jilid disertai dengan indeks
atau penjurus dijilid secara terpisah untuk menunjukkan letak
informasi yang dibutuhkan
Enziklopedi pun dibagi atas beberapa jenis yaitu Ensiklopedi
Umum atau Nasional, Ensiklopedi Khusus atau Ensiklopedi Subyek.
1) Ensiklopedi Umum atau Nasional
Ensiklopedi umum atau nasional adalah ensiklopedi yang berisi
informasi dasar tentang hal-hal, abstraksi, konsep atau kejadian-
kejadian umum. Tidak ada batasan khusus dalam cakupanya,
ensiklopedi seperti ini kebanyakan diterbitkan untuk digunakan
didalam suatu negara, karena itu sering pada judulnya menyebutkan
kata nasional atau nama suatu negara tertentu.
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Isinya menekankan informasi mengenai negara bersangkutan,
meskipun memuat juga informasi penting dari negara lain. Bahan
pustaka yang termasuk dalam Ensiklopedi umum atau nasional seperti
ini salah satunya adalah:
Tim Penyusun. Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jakarta : Delta
Pamungkas, 2004.
2) Ensiklopedia Khusus dan Ensiklopedia Subyek
Menurut Badollahi Mustafa (   :82) Ensklopedia khusus atau
ensikopedia subyek adalah ensiklopedia yang membatasi cakupan
isinya pada masalah atau mengenai subyek tertentu dan memuat semua
informasi tanpa memberi penekanan pada informasi yang berasal dari
suatu negara atau sekelompok negara tertentu.
Bahan pustaka yang termasuk dalam Ensiklopedi khusus atau
Ensiklopedi subyek seperti ini salah satunya adalah:
Abdul Qadir Audah, Ensiklopedia Hukum Pidana Islam vol I-V,
Bogor: Kharisma Ilmu,2007.
4. Koleksi rujukan (referensi) yang memuat informassi kepustakaan
a. Bibliografi
Menurut Hildawati Almah (2004:73) Bibliografi adalah buku yang
memuat daftar terbitan baik dalam bentuk buku maupun artikel, majalah,
atau sumber kepustakaaan lain yang berhubungan dengan suatu subjek
atau hasil karya seseorang
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Melalui bibliografi seseorang tidak biasa menemukan dokumen
pustakanya langsung, melainkan hanya memperoleh informasi tentang
adanya dokumen pustaka yang memuat suatu informasi yang dicari atau
menunjukkan informasi yang dicari itu berada di dalam suatu bahan
perpustakaan tertentu.
Didalam bibliografi terdapat nama pengarang, nama penyunting,
judul pustaka, tempat terbit, penerbit, tahun terbit dan edisi, volume,
nomor, halaman (untuk majalah), serta keterangan fisik dokumen pustaka
tersebut, misalnya jumlah halaman, tinggi buku, ilustrasi dan sebagainya.
Bibliografi juga mempunyai beberapa jenis yaitu:
1) Bibliografi nasional
Menurut Abdul Rahman Saleh (2009: 61) Bibliografi nasional
adalah terbitan yang memuat daftar dokumen yang diterbitkan pada
suatu negara tertentu. Biasanaya bibliografi ini diterbitkan oleh
perpustakaan nasional suatu negara.
Contoh Bibliografi Nasional:
Bibliografi Nasional Indonesia : Indonesia National Bibliography,
Jakarta: Perpustakaan Nasional.




Menurut Baollahi Mustafa (1994:122) Bibliografi universal
memuat daftar dokumen atau literature dari seluruh dunia yang pernah
terbit tanpa membatasi negara penerbitnya. Bibliografi jenis ini
memerlukan banyak dana dan waktu untuk pembuatannya, karena
dipersulit dengan adanya kemungkinan yang sangat besar, data yang
telah diperoleh dapat saling berlainan standarnya, sehingga
membutuhkan keahlian dan ketelitian yang tinggi untuk mengolahnya.
Contoh Bibliogtafi Universal:
British Museum, General Catalogue Of Printed Books,
London: Tustess Of The British Museum, 1956-1966,
263 vol.
3) Bibliografi Restrofektif
Bibliografi restrofektif adalah daftar yang memuat informasi
kepustakaan dari dokumen yang terbit tanpa pembatas waktu. Menurut
Abdul Rahman Saleh (2009 :64) Bibliografi jenis ini jarang ditemukan
karena penyusun bibliografi akan menemui kesulitan dalam mencari
dokumen terbitan yang sudah cukup tua.
Contoh Bibliografi Restrofektif:
Index To The Early Printed Books In The British Museum
From The Invention Of Printing To The Year 1500,
London: Kegan Paul, 1898-1899, Vol.2
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b. Katalog
Katalog adalah daftar unsur bibliografis yang ada di perpustakaan.
Atau kelompok perpustakaan, seperti jaringan perpustakaan di beberapa
tempat. Unsur bibliografi dapat berupa informasi, seperti buku, file,
computer, grafis, dan bahan kartografi, yang dianggap sebagai bahan
pustaka, atau ditautkan dengan bahan pustaka misalnya situs web. Selama
relevan dengan kebutuhan pemustaka.
Katalog perpustakaan adalah deskripsi pustaka milik suatu
perpustakaan  yang disusun secara sistematis (sistematis abjad, sistematis
klasifikasi) sehingga dapat digunakan untuk mencari  dan menemukan
lokasi pustaka dengan mudah. Selain untuk alat bantu penelusuran
koleksi, katalog dapat juga digunakan untuk mengetahui kekayaan koleksi
suatu perpustakaan yang dimiliki oleh suatu perpustakaan.
Dengan demikian, katalog dapat beragam bentuk, jenis serta
isinya. Macam-macam katalog di perpustakaan adalah seperti katalog
nasional, katalog induk, katalog induk majalah, katalog penerbit, daftar
tambahan buku dan majalah dan sebagainya.
Menurut Abdul Rahman Saleh ( 2009 :55) Dua kata kunci yang
perlu dipahami dari arti katalog ini yaitu:
1) Merupakan daftar buku atau dokumen
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2) Buku atau dokumen yang didaftar itu harus terdapat pada suatu
tempat, dalam hal ini adalah perpustakaan atau pusat informasi.
Macam-macam katalog yang sering dijumpai di perpustakaan:
1) Katalog Nasional
Menuru Abdul Rahman Saleh ( 2009 :56) Katalog nasional
adalah katalog yang memuat informasi mengenai dokumen yang
diterbitkan oleh suatu negara dan disimpan pada suatu lokasi atau
perpustakaan tertentu. Biasanya katalog seperti ini diterbitkan oleh
perpustakaan nasional suatu negara.
Demikian pula dengan koleksi di dalamnya, umumnya bahan
perpustakaan yang diterbitkan oleh berbagai penerbit buku atau
majalah dimungkinkan terkumpul di perpustakaan nasional, karena
biasanya ada peraturan suatu negara yang disebut dengan undang-
undang atau peraturan wajib simpan terbit.
Contoh katalog nasional:
Wartini Santoso, Katalog Majalah Terbitan Indonesia Tahun
1942-1980 Koleksi Perpustakaan Nasional, Jakarta: Perpustakaan
Nasional Depatremen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982.
2) Katalog Induk
Menurut Badollahi Mustafa (1994:116) Katalog induk adalah
katalog yang mendaftar bahan pustaka yang dimiliki oleh sekumpulan
perpustakaan. Fungsi katalog ini adalah memberi petunjuk tentang
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koleksi yang dimiliki oleh perpustakan anggota kelompok kerja sama
itu.
Katalog jenis ini mendaftar buku-buku yang ada di beberapa
perpustakaan yang bergabung untuk melakukan kerjasama seperti
kerjasama pelayanan dan sebagainya. Dengan menggunakan katalog
induk, pengguna yang berada di salah satu perpustakaan anggota biasa
mengetahui dokumen yang dimiliki perpustakaan lain yang juga
menjadi anggota jaringan.
Untuk mengetahui dimana suatu dokumen atau pustaka berada,
daftar pada katalog induk tersebut diberi tanda yang menyatakan
lokasi dokumen. Untuk membuat katalog induk dari perpustakaan atau
pusat informasi yang mencakup wilayah yang cukup luas,
membutuhkan waktu, dana, dan ketelitian yang tinggi.
Contoh katalog induk:
Sungkowo Rahardjo, Katalog Induk Daerah Maluku, Yo
gykarta: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpus
takaan Daerah Istemawa Yogyakarta, 1991.
3) Katalog Penerbit atau Toko Buku
Katalog penerbit atau toko buku adalah daftar buku yang
diterbitkan atau dijual oleh suatu penerbit atau toko buku. Fungsi
katalog ini adalah sebagai sarana promosi bagi penerbit atau toko
buku.
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Contoh katalog penerbit atau toko buku:
Daftar buku 1987-1988, Jakarta: Ikatan Penerbit Indonesia
(IKAPI) ,1978.
c. Indeks
Indeks adalah penyusunan sistematika dari entri yang dirancang agar
pemustaka dapat menentukan informasi dalam suatu dokumen (Almah,
2014:96)
Menurut Badollahi Mustafa (1994:129) Indeks merupakan daftar
artikel majalah, laporan penelitian, buku-buku  agar dapat ditemukan
kembali apabila publikasi itu di perlukan untuk di baca. Setiap publikasi
yang di muat dalam penerbitan indeks, biasanya disertai dengan informasi
bibliografi mengenai publikasi itu. Jadi paling tidak ada keterangan
mengenai pengarang, penyunting, judul, penerbit, nomor, atau volume
untuk majalah, petunjuk subjek dan sebagainya.
Contoh indeks:
Sukmadjaja Asyarie, Indeks Al-Qur’an, Bandung: Pustaka, 2003.
d. Abstrak
Menurut Hildawati Almah (2014:101) Abstrak atau ringkasan
adalah suatu cara penyajian dokumen yang singkat dan cermat, tanpa
tambahan atau kritik dari pembuat abstrak.
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Sebagaimana indeks, maka abstrak pun biasa diterbitkan secara
berkala. Banyak terbitan yang berjudul indeks, tetapi menyertakan
ringkasa untuk tiap judul yang didaftar.
Contoh abstrak yang diterbitkan:
Anak Indonesia, Rangkuman Informasi, Jakarta: PDII-LIPI,1986.
5. Bahan referensi bentuk lain yang dapat dijadikan koleksi referensi
perpustakaan.
a. Buku pegangan ( handbooks)
Menurut Hildawati Almah (2014:115) Buku pegangan atau buku
saku adalah berupa buku referensi atau bahan rujukan yang memberikan
informasi berupa karya atau koleksi instruksi. Umumnya merupakan
rigkasan informasi daam bidang tertentu atau bentuk teknik tertentu.
Contoh Buku Pegangan:
David M.Rothman, California Judicial Conduct Handbook,
Jakarta: California Judges Association,1990.
b. Buku petunjuk (Guide Book)
Buku petunjuk dalam bahasa Inggris disebut manual atau guid
book. Dalam bahasa Indonesi biasa pula disebut buku pedoman.
c. Sumber Biografi
Sumber biografi termasuk dalam kelompok bahan rujukan. Jenis
bahan pustaka ini memuat informasi mengenai tempat, gunung, sungai,
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batas negara, batas wilayah, dan sebagainya yang berkaitan dengan
koleksi. Termasuk didalam adalah
1) Peta
Peta adalah salah satu bahan pustaka rujukan yang memuat informasi
mengenai tempat. Didalam suatu peta biasanya terdapat gambar yang
berskala mengenai lokasi suatu tempat, ciri tempat, batas-batas serta
informasi lainnya.
2) Atlas
Atlas adalah kumpulan peta yang disatukan dalam bentuk buku, tetapi
juga ditemukan dalam bentuk multimedia. Atlas biasanya memuat
informasi geografis, batas negara, statistik geopolitik, social, agama,
dan ekonomi (Widyawan,2012)
d. Direktori
Menurut Sutarno (2008:36) Direktori adalah buku panduan tentang
sesuatu subjek yang biasanya berisi informasi yang berkenaan dengan
orang, lembaga, organisasi daftar alamat dan informasi lain dianggap
penting.
Beberapa jenis direktori, manfaatnya, serta cara menggunakannya
akan diuraikan dalam bagian ini.
1) Direktori topografi
Direktori topografi yaitu mengenai kota kecamatan atau desa.
Disususn menurut abjad dengan sistematika tertentu. Ada yang
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memuat tempat tinggal, perorangan, jalan-jalan, dan pekerjaan
penduduk menurut urutan nomor nama.
Contoh:
Direktori Galaxy Estate Surabaya
2) Direktori telepon
Direktori telpon yaitu memberikan petunjuk kepada pemakai untuk
menenmukan alamat-alamat, nomor telepon seseorang ataupun suatu
badan.
3) Direktori perdagangan umum
Direktori perdagangan yaitu yang memuat alamat-alamat perusahaan
dan data lengkap tentang perushaan itu.
e. Statistik
Menurut Hildawati Almah (2014:152) Statistik adalah fakta dalam
bentuk angka-angka. Keberadaan statistik sudah sejak lama. Akan tetapi
baru pada abad ke 18 statistik dimanfaatkan baik sebagai teori mapun dari
segi praktis, berkembang dengan pesat
Namun ada juga data statistik yang didaftar dalam suatu buku
rujukan berupa statistik yang hanya diambil atau dikumpulkan dari
kegiatan suatu atau beberapa lembaga atau badan dalam kurun waktu
tertentu. Dalam hal ini biasanya berupa laporan kegiatan yang disajikan
dalam bentuk angka-angka.
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Angka-angka itu biasnya merupakan kegiatan, jasa atau hasil
produksi barang. Hampir semua badan atau lembaga biasanya
mengeluarkan laporan kegiatan berupa statisik, yang dapat dimanfaatkan
oleh pustakawan rujukan atau untuk menjawab pertanyaan pemustaka.
Hanya saja perlu diketahui bahwa tidak semua laporan berupa angka
statistik itu diterbitkan dan disebarluaskan untuk umum.
Contoh statistik:
Survei Pertanian: Luas Lahan Menurut Penggunanya di Luar Jawa
= Agriculture Survey: Land Area By Untilation For Outside Of. Biro
Pusat Stastik Jakarta Indonesia.
f. Buku Tahunan ( yearbook) dan almanak
Almanak adalah buku yang memuat informasi tentang data
statistik yang berkaitan dengan negara, kejadian, pejabat, subjek dan
kehidupannya.
Buku rujukan ini biasanya digunakan untuk memperoleh
keterangan mengenai kejadian-kejadian dan perkembangan dalam suatu
bidang tertentu selama satu tahun.
Berbagai nama lain yang sering digunakan untuk menunjuk bahwa
suatu buku berisi informasi seperti disebutkan di atas, antara lain adalah
annual, calendar dan sebagainya
Contoh buku tahunan:
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Jeffrey Wilason, American Law Yearbook 2006, Minneapolist:
Gale Thomson, 2006.
International Court of Justice, Yearbook 2002-2003, Netherlands:
I.C.J. The Hague,2003.
Adapun bahan-bahan pustaka lain yang dapat dimasukkan ke dalam
kelompok koleksi referensi lainnya antara lain adalah:
a) Terbitan pemerintah ( Terbitan Resmi)
Terbitan pemerintah adalah publikasi atau bahan pustaka yang
diterbitkan secara resmi oleh pemerintah, melalui lembaga resmi yang
berisi informasi mengenai pemerintahan, peraturan, perundangan,
pengumuman resmi dan sebagainya.
Contoh terbitan pemerintah:
Izin Perkawinan dan Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil; Surat
Edaran Kepada Badan Administrasi Kepegawaian Negara-
Nomor: 08/SE/1983, Tanggal: 26 April 1983, Jakarta:
Departemen Penerangan, 1983.
b) Terbitan Internasional
Terbitan internasional adalah dokumen yang diterbitkan oleh badan
internasional seperti PBB, WHO, Bank Dunia, kedutaan-kedutaan negara
sahabat atau lembaga swadayan masyarakat yang bergerak pada manca
negara seperti Yayasan Asia, Yayasan Ford, dan sebagainya.
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Dokumen seperti itu dapat dijadikan bahan rujukan karena sering
memuat informasi penting yang tidak terdapat pada dokumen lain dan
sifatnya sering berupa informasi rujukan.
6. Manfaat bahan rujukan (referensi)
Berbagai manfaat yang dapat kita peroleh bila menggunaka koleksi
rujukan atau referensi. Karena koleksi rujukan atau referensi, memang
memuat berbagi macam informasi. Manfaat yang diperoleh dengan
menggunakan koleksi rujukan atau referensi antara lain adalah:
a. Memberikan keterangan atau penjelasan atau langsung dan mendasar
tentang suatu hal yag ingin diketahui, jadi untuk menghilangkan keraguan-
keraguan pengertian mengenai masalah tertentu.
b. Perbendaharaan kata, yang dimiliki bertambah: bukan hanya mengetahui
suatu kata atau istilah, bahkan kita pun dapat mengerti keterangan
dasarnya, baik mengenai asal kata/ istilah, penggunanya, pengucapannya,
sejarah, padanan kata, lawan kata itu dan sebagainya.
c. Kita dapat mengetahui seluk-beluk serta keadaan suatu negara atau
tempat-tempat lain di dunia ini bahkan mengenai tampat yang belum
pernah kita kunjungi.
d. Riwayat hidup tokoh-tokoh terkemuka dan terkenal di dunia dapat
diketahui, termasuk karya-karya, penghargaan yang mereka dapatkan,
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pengalaman mereka yang paling penting adalah bahwa kita dapat
mengetahui kiat mereka.
e. Keterampilan meningkat dalam hal kemampuan menggunakan bahan
rujukan sebagai sumber informasi rujukan.
D. Layanan Referensi
Kata referens atau reference berasala dari kata kerja “refer” yang berarti
“to trun to for aid or information” yang berarti menunjuk sesuatu untuk bantuan
atau informasi. Dan to refer to yang berarti merujuk ke sesuatu. Jadi setiap orang
atau barang yang ditunjuk untuk tujuan itu disebut dengan referensi. Menurut
Jusni Djatin (1996) Sumber-sumber yang dikonsultasikan untuk membantu atau
informasi mengenai suatu topik, tema, kejadian, seseorang, tanggal atau waktu,
tempat, atau suatu kata disebut dengan referensi
Sebagai suatu istilah teknis, beberapa ahli memberikan defenisi yang satu
sama lain menunjukkan sedikit perbedaan sesuai dengan sudut pandang masing-
masing.
Layanan referensi berfungsi untuk mengarahkan, menunjukkan, menggali,
menelusur informasi dari berbagai sumber informasi yang ada di perpustakaan
maupun di luar perpustakaan baik tercetak maupun non cetak untuk menjawab
kebutuhan pengguna. Dengan layanan referensi pengguna akan mendapatkan
informasi secara cepat, dimana dalam layanan referensi tersebut.
Ada 3 (tiga) jenis layanan referensi dasar (pokok) yang pada teorinya
digolongkan secara terpisah, tetapi pada prakteknya terkadang dilakukan secara
37
bersama-sama. Menurut Dian Wulandari (2007: 25-30) Ketiga jenis layanan
referensi tersebut adalah
1. Layanan informasi yang dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan pengguna sesuai kebutuhan informasi mereka mulai dari informasi
yang sangat sederhana sampai dengan informasi yang sangat kompleks,
melayani kebutuhan informasi pengguna dengan cara melakukan kerjasama,
silang laying dan lain-lain.
2. Pembelajaran (instructional) yaitu memberi petunjuk dan pengajaran kepada
pengguna untuk dapat menemukan letak informasi (locate information) yang
dibutuhkan secara mandiri atau membantu pengguna untuk memilih dan
menggunakan alat-alat bantu (reference tools) yang ada seperti yang
menggunakan koleksi referensi, menggunakan katalog, menggunakan
database online, internat, dan lain-lain.
3. Bimbingan (guidance) yang memberikan petunjuk secara langsung,
melakukan pendampingna kepada yang bimbingan.
E. Perpustakaan Sekolah
Menurut Sulistyo Basuki (1993:50) perpustakaan sekolah adalah
perpustakaan yang bergabung pada sebuah sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh
sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk
mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
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Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah penyelenggara perpustakan
sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka ,
tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat
membantu siswa dan guru untuk meyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar-
mengajar. Oleh sebab itu, segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan
sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar maka dalam pengadaan
bahan pustaka hendaknya mempertibangkan kurikulum sekolah dan kebutuhan
penggunanya adalah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah  penelitian deskriftif kuantitatif dengan
subjek penelitian adalah pemustaka (santri dan guru). Penelitian ini dilakukan
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidika Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi peenelitian ini bertempat di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren
Modern Pendididkan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Penelitian ini dilakukan
pada 1 April- 1 Mei 2016 selama kurang lebih satu bulan.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pedekatan deskriptif kuantitatif.
Menurut Bryam (2003: 195) penilitian kuantitatif adalah penelitian yang berupaya
untuk mengumpulan data numeerik dan menggunakan logika deduktif dalam
pengembangan dan pengujian teorinya. Lebih lanjut Arikunto (2006:12)
menjelaskan bahwa selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif
juga ada data berupa informasi kualitatif. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai pemanfaatan koleksi referensi di Pondok Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan skripsi ini maka
terlebih dahulu penulis akan menguraikan tentang definisi populasi menurut
salah satu ahli:
Sugiyono (2008:90) berpendaat bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/ subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya.
Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah keseluruhan santri
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Moderen IMMIM Putra Makassar yang
berjumlah 400 santri.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2008:91) bahwa sampel adalah bagian dari contoh yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan yang digunakan termasuk
pada Non probability sampling yaitu teknik sampling Insidental. Sampling
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data (Sugiyono, 2014: 124).
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n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Error level (tingkat kesalahan)
catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, atau 5% atau 0,05, dan
10%, atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011: 158).
Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah:
= 415
1 + (415 0.12)
= 4151 + 4= 83
D. Metode Pegumpulan data.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan:
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Dimana peneliti turun langsung ke obyek penelitian untuk memperolah
data yang dibutuhkan. Teknik yang digunakan adalah:
a. Observasi
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan
secara langsung sehingga peneliti dapat memperolah gambaran yang jelas
tentang obyek yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan dalam metode
ini yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung di ruangan
referensi yang terdapat di dalam perpustakaan ibnu rusyd.
b. Kuesioner (angket)
Jawaban tertulis dari responden atas daftar kuesioner yang
diajukan oleh peneliti diberikan kepada responden yang datang ke
perpustakaan. Membagikan angket penelitian kepada santri yang
berkunjung untuk mengisi setiap item yang ada di dalam angket.
c. Dokumentasi
Selain metode yang dibutuhkan di atas, penelitian juga
menggunakan dokumentasi, yang relevan dengan penelitian ini yang dapat
diperoleh dari sumber perpustakaan  Ibnu Rusyd Pesantren Moderen
Pendidikan Al- Qur’an IMMIM Putra Makassar. Data yang dikumpulkan
peneliti yaitu mengambil foto-foto dari kegitan yang ada di dalam ruangan
refernsi di perpustakaan ibnu rusyd.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:133) bahwa “instrumen penelitian digunakan
untuk mengukur nilai variable yang diteliti”. Terdapat beberapa cara untuk
menyusun instrument penelitian, menurut Sugiyono (2010:133)” langkah-langkah
untuk menyusun instrument yaitu menentukan variable penelitian, menetapkan
indikator-indikator variable, menyusun pernyataan dari variable”. Dalam hal ini,
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner
(angket)
Kuesioner (angket) berfungsi sebagai alat pengumpulan  data sekaligus
alat ukur untuk mencapai tujuan penelitian. Kuesioner  merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable
yang diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden
Dalam penelitian ini juga data dapat diambil dari membagikan angket ke
pemustaka dan dalam angket tersebut terdapat skala penilaian. Adapun skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, setiap jawaban dihubungkan







Pemanfaatan koleksi referensi - Di baca
- Di kutip
G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Uji Validitas
Menutur Noor (2011:169) Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas instrument, yaitu menguji pada kualitas
item-itemnya dengan menghitung korelasi setiap item dengan skor atau angka
sebagai criteria validitas dan dapat pula untuk melihat kelayakan butira,
mendukung suatu kelompok variable tertentu, hasilnya membandingkan
dengan r tabel dengan tingkat kesalahan 10% jika r tabel kurang dari r hitung
maka butir soal tersebut Valid.
Uji validitas istrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang
ada pada SPPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung
korelasi antara masing-masing item dengan skor total. Uji validitas dalam
penelitian ini adalah dengan metode korelasi pearson, yaitu untuk mengetahui
hubungan antara satu variable dengan variable yang lain. Dengan cara
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mengkorelasikan skor total dengan item. Skor total item merupakan akuulasi
dari pada keseluruhan ite pertanyaan.
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
pertanyaan/ pertanyaan yang tersedia pada kuesioner. Suatu Item pertanyaan
dikatakan valid bila nilai r hitungnya lebih besar dari pada r tabel, dimana r
tabel yaitu(n=83, a=5%) yaitu 0, 220
Hasil uji validitas untuk kuesioner penelitian Evaluasi pemanfaatan
koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 1
Uji Validitas Kuesioner Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Referens
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar
2. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji
reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut
No. Item
Pernyataan
Koefisien Korelasi r Tabel Keterangan
1 ,865 0,220 Valid
2 ,995 0,220 Valid
3 ,991 0,220 Valid
4 ,990 0,220 Valid
5 ,990 0,220 Valid
6 ,985 0,220 Valid
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dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun
menghasilkan sesuatu yang sama (Mathar, 2013: 42).
Reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Noor, 2011: 130). Pegukuran
reliabilitas dilakuakan dengan menggunakan program SPSS v22.
Rumus yang digunakan adalah Spearman Brownr11 = 2(r )1 + r )
Dengan keterangan:r11 = reliabilitas intrumenr = nilai korelasi
Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel menurut Uma Sekaran
dalam Mathar (2013: 42) adalah sebagai berikut:
 Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk
 Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima
 Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan ( Noor, 2011: 130) berarti
menandakan kekonsistenan alat ukur. Sehingga beberapa kali pun hasilnya
akan tetap sama atau konsisten. Pengukuran reliabilitas dilakukan degan




Alpha N of Items
.952 6
Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,952. Nilai ini lebih
dari 0,8. Jadi hasil data pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar memiliki
tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil koesioner dapat
dipercaya.
H. Teknik Pegolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan
mencatat tiap jenis koleksi referensi yang terpakai, kemudian dianalisis
diklasifikasi atau dikelompokkan dan ditabuasi berdasarkan presentase
keterpakainnya lalu diinterpretassikan secukupnya.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase jawaban
responden adalah sebagai berikut:
P = FN x 100%
Keterangan:
P = Frekuensi yang sedang dicari presentase
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N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden
F = Angka presentase (Azwar, 2000: 129).
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah:
0% = Tidak satupun
1%-5% = Sebagian kecil
26%-49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51%-75% = Sebagian besar





A. Gambaran Umum Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren  Modren Pendidikan Al-
Quran IMMIM Putra Makassar.
Perpustakaan Ibnu Rusyd telah ada sebelum Pesatren Modern
Pendididkan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdiri, yang berdiri dan
berpusat di Islamic Center yang diprakarsai oleh DPP IMMIM sehingga buku-
buku yang ada dalam perpustakaan adalah sumbangan dari mereka. Pesatren
Modern Pendididkan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdiri pada tahun
1997 dan yang menjadi Pembina pertama adalah Drs. Ibrahim Halim. Setelah
tahun 1980, maka ditunjuk salah seorang santri untuk mengelolah
perpustakaan yaitu Khairuddin Rabbi.
Pada tahun 1996 perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesaatren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dipegang oleh Jamaluddin
Addullah. Di  mana pada tahun itu pula Perpustakaan Ibnu Rusyd mengadaka
kerja sama dengan BPPT (Badan Pengkajian dan    Teknologi), maka
diadakanlah pelatihan mengenai perpustakaan dengan metode NTIS (Nationa
Technical Information System) dalam hal ini praktis perpustakaan Ibnu Rusyd
berubah total dari system DDC menjadi NTIS. Adapun yang menjabat sebagai
kepala Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesaatren Modern Pendidikan Al-
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Qur’an IMMIM Putra Makassar sekarang yaitu Ambo Tuwo, S. Sos., dan
dibantu oleh 2 staf.
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren
Modern Pendididkan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat dilihat pada
table berikut:
Tabel 1
Inventaris Perpustakaan Ibnu Rusyd





























Sumber: Kepala Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 2016.
Data pada table di atas menunjukkan keadaan sarana dan prasarana
yang ada di perpustakaan Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar.
51
B. Koleksi Referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar adalah perpustakaan sekolah yang dimana
perpustakaan ini memiliki layanana referensi untuk pemustaka. Layanan
referensi di perpustakaan ini terdapat di sebelah kanan saat memasuki
perpustakaa Ibnu Rusyd. Pada layanan ini terdapat beberapa koleksi referensi
seperti ensiklopedia, kamus, sumber boiografi dan kitab kuning. Tetapi
koleksi referensi jumlah koleksi yang paling mendominasi adalah koleksi
kamus dan ensiklopedia.
Koleksi referesi yang tersedia di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar terdiri dari beberapa
kelompok sebagai berikut:
1. Kelompok Koleksi referensi berdasarkan kata dan istlah
a. Kamus
Kamus adalah merupakan koleksi referensi yang berisis daftar
kata-kata dan artinya disusun secara alphabetis, biasanya dilengkapi
dengan pengejaan, pengucapan, pembagian suku kata, asal kata serta
keterangan lain yang sehubungan.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
koleksi referensi kamus di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdasarkan
pengumpuan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung yang
tercatat 27 judul dengan total jumlah keseluruhan sebanyak 43
eksemplar yang tersedia.
b. Esiklopedia
Ensiklopedia dalaha bahan rujukan yang menyajikan informasi tentang
berbagai hal atau ilmu pengetahuan secara mendasar, yang disusun
menurut abjad atau sistematis subjek tertentu dan disertai dengan
indeks.
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahawa koleksi
referensi eksiklopedia di Perpsutakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdasarkan
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung yang
tercatat 29 judul dengan total jumlah keseluruhan sebanyak 18
ekslampar yang tersedia.
2. Kelompok koleksi referensi untuk kepustakaan
Bibliografi
Dari hassil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
koleksi referensi Bibliografi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdasarkan
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pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung yang
tercatat 2 judul dengan total jumlah keseluruhan sebanyak 4
eksemplar yang tersedia.
3. Kelompok Koleksi Referensi Lainnya
a. Biografi
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
koleksi referensi biografi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung tercatat 3 judul dengan total jumlah
keseluruhan sebanyak 10 eksamplar yang tersedia.
Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren
Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
1. Untuk mengetahui seberapa banyak koleksi yang dimanfaatkan di
perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar, maka peneliti menguraikan hasil penelitian yang
informasinya diperolah dari jumlah keloksi referensi yang dimanfaatkan
oleh pemustaka di perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern Pendidikan
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
a. Berikut ini peneliti ingin mengetahui jenis koleksi referensi yang
sering digunakan oleh pengguna Perpustakaan Ibnu Ruyd Pondok
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
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Untuk mengetahui koleksi referensi apa saja yang sering digunakan
oleh pengguna Perpustakaan Ibnu Ruyd Pondok Pesantren Modern
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.
Tabel 2
Membaca koleksi refrensi pada waktu luang
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 3 3.61%
2 Tidak 0 80 96,39%
Jumlah 83 100.00%
(Sumber : Olahan Data 2016)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai membaca koleksi referensi pada waktu luang di
Pepustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar adalah 3 orang responden atau 3,61%
memilih ya, dan 80 orang responden atau 96,39% memilih tidak.
b. Pada bagian ini peneliti ingin mengetahui jenis koleksi referensi apa
saja yang perlu di tambah atau diperbaiki menurut responden. Dan
untuk mengetahuinya dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:
Tabel 3
Susunan Koleksi referensi di rak buku perlu di perbaiki
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 43 51,81%
2 Tidak 0 40 48,19%
Jumlah 83 100.00%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai susunan koleksi referensi di rak buku perlu
diperbaiki adalah 43 orang responden atau 51,81% memilih ya, dan 40
orang responden atau 48,19% memilih tidak.
c. Untuk mengetahui apakah pengguna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan di koleksi referensi Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondek
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makkasar
dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:
Tabel 4
Mendapatkan Informasi dari Koleksi Referensi
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 34 40,96%
2 Tidak 0 49 59,04%
Jumlah 83 100.00%
(Sumber : Olahan Data 2016)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai susunan koleksi referensi di rak buku perlu
diperbaiki adalah 34 orang responden atau 40,96% memilih ya, dan 49
orang responden atau 59,04% memilih tidak.
d. Untuk mengetahui apakah kesulitan pengguna dalam menggunakan
koleksi referensi yng terdapat di Perpustakaan Mahkamah Konstitusi
Republik Indonesia.dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini
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Tabel 5
Kesulitan Menggunakan Koleksi Referensi
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 29 34,94%
2 Tidak 0 54 65.06%
Jumlah 83 100.00%
(Sumber : Olahan Data 2016)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai kesulitan menggunakan koleksi referensi  adalah 29
orang responden atau 34,94% memilih ya, dan 54 orang responden atau
65,06% memilih tidak.
e. Untuk mengetahui tujuan pengguna mengunjungi Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pondok Pesantren Modern IMMIM Putra Makassar  dapat
dilihat pada tabel di bawah berikut ini:
Tabel 6
Mengutip Koleksi Referensi untuk mengerjakan tugas
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 43 48.32%
2 Tidak 0 46 51.68%
Jumlah 89 100.00%
(Sumber : Olahan Data 2016)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai mengutip koleksi referensi untuk mengerjakan
tugas adalah 43 orang responden ataus 48.32% memilih ya, dan 46
orang responden atau 51.68% memilih tidak.
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f. Koleksi referensi di perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan saya
Tabel 7
Koleksi referensi di perpustakaan sudah memenuhi kebutuhan saya
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N)
1 Ya 1 21 25,30%
2 Tidak 0 62 74,70%
Jumlah 89 100.00%
(Sumber : Olahan Data 2016)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban
responden megenai membaca jurnal di Pepustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar untuk menambah
pengetahuan  adalah 21 orang responden atau 25,30% memilih ya, dan
62 orang responden atau 74,70 % memilih tidak.
C. Tingkat Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pondok Pesantren Pendididkan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam
bentuk tabel merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari koesioner.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan statistik deskriptif, karena penulis
hanya mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud untuk membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Selanjutnya penulis dapat menjabarkan bagaimana pemanfaatan
koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Pendidikan
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Al-Qur’an IMMIM PutraMakassar yang dinilai dari indikator seperti pada
tabel di bawah ini:
Tabel. 8
Akumulasi Nilai Keseluruhan Indikator Pemanfaatan Koleksi Referensi di
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Pendidikan Al-Qur’an IMMIM
Putra Makassar
P
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa, output target dari tiap indikator
pertanyaan dengan 83 responden adalah 83. Sehingga dapat diketahui bahwa
output target (skor ideal) dari 6 pertanyaan dengan 83 responden adalah 498.
Sedangkan untuk autput aktual diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap









Membaca koleksi referensi di ruang
Perpustakaan ketika ada waktu luang 3 80 80 83
kesulitan menggunakan koleksi referensi
29 54 54 83
Mengutip koleksi referensi untuk
menyelesaikan tugas 43 46 46 83
Koleksi referensi  di Perpustakaan sudah
memenuhi kebutuhan pemustaka 21 62 62 83
mendapatkan informasi dari koleksi
referensi
34 49 49 83
susunan koleksi refrensi di rak perlu
diperbaiki
43 40 43 83
334 498
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Pemanfatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok
Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat
diketahui dengan melihat tanggapan beberapa responden berdasarkan
beberapa indikator pertanyaan yang terdapat dalam koesioner.
Berdasarkan penjabaran dan analisis data sesuai dengan rumus yang
telah ditentukan sebelumnya, terkait dengan pemanfaatan koleksi koleksi
referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondodk Pesantren Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar, maka akumulasi nilai keseluruhan yaitu
334/498x100%= 67,07%. Artinya pemanfatan koleksi referensi di
perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar adalah % yakni berada dalam kisaran presentase
51%-75% hal ini dapat dilihat dengan pada nilai peresentase dibawah ini:
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah:
0% = Tidak satupun
1%-5% = Sebagian kecil
26%-49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51%-75% = Sebagian besar
76%-99% = Hampir seluruhnya
100% = Seluruhnya
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Jadi, berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu
Rusyd Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pemanfaatan koleksi referensi
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar yaitu 67,07% yakni berada pada kisaran presentase
51%-75%. Jadi Pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan Ibnu Rusyd
Pondok Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
adalah “Sebagian Besar” atau “Tinggi”.
B. Saran- Saran
Dari hasil penelitian yang didapat, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Perlunya tambahan koleksi referensi di perpustakaan Ibnu Rusyd
Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar
sehingga dapat menambah kebutuhan pemustaka.
2. Untuk menambah jumlah penggunaan koleksi referensi di
perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Modern Pendidikan Al-Qur’an
IMMIM Putra Makassar perlu adanya penembahan koleksi yang
kurang khususnya  kamus, jurnal, bibliografi serta koleksi-koleksi
lainnya.
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3. Tingkat penyusunana koleksi referensi masi biasa salah
penempatan sehingga menimbulkan kekeliruan pencarian buku.
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Alpha N of Items
.812 7
Correlations
items V3 V4 V5 V6 V7 skor total
items Pearson
Correlation
1 .857** .865** .866** .845** .840** .869**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
V3 Pearson
Correlation
.857** 1 .981** .979** .979** .981** .995**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
V4 Pearson
Correlation
.865** .981** 1 .978** .975** .970** .991**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
V5 Pearson
Correlation
.866** .979** .978** 1 .977** .964** .990**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
V6 Pearson
Correlation
.845** .979** .975** .977** 1 .972** .990**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
V7 Pearson
Correlation
.840** .981** .970** .964** .972** 1 .985**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
skor total Pearson
Correlation
.869** .995** .991** .990** .990** .985** 1
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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